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ABSTRAK

Infectious diseases in humans by microbes in developing countries including Indonesia
remains a major problem. Forty-three percent of deaths in developing countries are caused
by infections. Candida is a yeast species that often cause opportunistic infections. Disease
caused by Candida can affect the mouth, vagina, skin, nails, lungs, sometimes can cause
septicemia, endocarditis and meningitis. Rising yeast-leavened which has resistance to
antifungal compounds that exist, encourage researchers continue to discover new
compounds which have antifungal properties. In addition, the side effects caused by the use
of antifungal drugs, causing people still expect the natural ingredients that can be used as
an alternative treatment. According to WHO, 80% of the world's population still relies on
traditional medicine, including the use of drugs from plants, one of which is the use of
turmeric plant (Curcuma zanthorriza). Bioactive compounds of plants that are antifungal
generally are volatile oil, aldehyde and phenol compounds. The existence of endophytic
microbes in plants have economic significance for the industry favorable treatment.
Endophytic microbes easily grown, have a shorter life cycle than the plant and capable of
producing bioactive compounds similar to the host plant. Therefore, it is necessary to study
the potential of endophytic bacteria ginger rhizome (C. xanthorrhiza) as a producer of
Candida albicans antifungal compounds. This study uses ginger rhizome obtained from
Stone and Pasuruan. After the isolation of microbes from ginger rhizome, further
purification by means of subcultures. The endophytic microbial isolates gram staining and
identification of bacteria. The result is a gram-positive bacterium Actinomyces viscosus,
Bacillus brevis gram-positive bacteria and gram-negative bacteria Pseudomonas stutzeri.
Then do the production of antifungal metabolites produced by endophytic bacteria and C.
albicans antifungal test Paper Disc Diffusion method. The result looks the inhibition zone
with a diameter of 4 mm, 15 mm and 45 mm.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi pada manusia oleh
mikroba di Negara berkembang termasuk
Indonesia masih  menjadi masalah besar
(Susanti, 2008). Penyakit infeksi telah
menyebabkan kematian 13 juta orang di seluruh
dunia setiap tahun terutama di Negara-negara
berkembang seperti Indonesia. Empat puluh
tiga persen kematian di Negara-negara
berkembang disebabkan oleh infeksi
(Syaifuddin, 2004).  Spesies  Candida
merupakan salah satu spesies khamir yang
sering menyebabkan infeksi. Candida adalah
anggota flora normal terutama saluran
pencernaan, selaput mukosa, saluran
pernafasan, vagina, uretra, kulit, di bawah kuku
tangan dan kaki. Candida bersifat oportunis.
Penyakit yang disebabkan oleh Candida dapat
menyerang mulut, vagina, kulit, kuku dan paru,
kadang- kadang dapat menyebabkan

septikemia, endocarditis atau
(Ridawati, dkk, 2011).

Timbulnya mikroorganisme patogen
yang resisten terhadap antimikroba semakin
meningkat. Resistensi antibiotik telah menjadi
masalah klinik dan kesehatan masyarakat
sampai saat ini (Levy, 2004; Rosana dkk,
1999). Penggunaan senyawa antifungal dari
kelompok poliena seperti nistatin, amfoterisin,
natamisin, kelompok imidazol dan triazol telah
banyak digunakan dalam dunia medis untuk
pengobatan infeksi akibat khamir.
Meningkatnya khamir-khamir yang memiliki
resistensi terhadap senyawa antifungal yang
ada, mendorong peneliti terus melakukan
eksplorasi senyawa baru yang memiliki sifat
antifungal. Selain itu, efek samping yang
ditimbulkan akibat penggunaan obat antibiotik,
menyebabkan masyarakat tetap mengharapkan
bahan-bahan alami yang dapat digunakan

meningitis
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sebagai pengobatan alternatif (Ridawati, dkk,
2011).

Tanaman telah diketahui merupakan
salah satu sumber daya yang sangat penting
dalam pengbatan dan upaya mempertahankan
kesehatan masyarakat. Menurut WHO (World
Health Organization), 80% penduduk dunia
masih bergantung pada pengobatan tradisional
termasuk penggunaan obat dari tanaman (lzza,
2011). Indonesia kaya akan tumbuhan obat,
salah satu diantaranya adalah dari marga
Curcuma yang tergolong ke dalam suku temu-
temuan Zingiberaceae. Curcuma banyak
dimanfaatkan sebagai antimikroba karena
kandungan senyawa aktifnya mampu mencegah
pertumbuhan mikroba. Tanaman ini terdiri dari
beberapa spesies diantaranya C. xanthorrhiza
(temulawak), C. domestica (kunyit), C. mangga
(temu mangga), C. zedoaria (temu giring) dan
C.aeruginosa (temu hitam) (Tjitrosoepomo,
1994).

Berdasarkan hasil penelitian Adila dkk
(2013) yang menguji ekstrak enam jenis
rimpang Curcuma spp., yang paling besar
potensinya dalam menghambat mikroba uji
adalah C. xanthorrhiza (temulawak). Senyawa
antimikroba yang terdapat dalam rimpang
Curcuma vyaitu minyak atsiri, alkaloid,
flavonoid, tannin, kurkuminoid dan terpenoid
(Rukmana, 2004). Senyawa flavonoid mampu
merusak dinding sel bakteri (Heinrich et al,
2009); menghambat pembentukan protein
sehingga menyebabkan kematian sel (Sundari et
al, 1998). Senyawa alkaloid mempu
mendenaturasi  protein  sehingga  merusak
aktivitas enzim dan menyebabkan kematian sel
(Robinson, 1991). Senyawa tannin juga dapat
merusak membrane sel dan dapat merusak
pembentukan konidia jamur (Cowan, 1999).
Senyawa bioaktif tanaman yang bersifat
antifungal umumnya adalah minyak atsiri,
senyawa aldehida dan senyawa fenol (Ridawati,
2011).

Rimpang temulawak telah digunakan
secara luas dalam rumah tangga dan industri,
termasuk industri  obat-obatan. Hal ini
memerlukan teknik pengolahan yang baik untuk
menjaga mutunya sehingga membutuhkan
biaya yang tinggi dan banyak mengalami
kendala ketika akan dikembangkan dalam skala
industri. Oleh karena itu diperlukan alternatif
pencarian bahan bioaktif yang lebih murah dan
tidak mengganggu lingkungan. Salah satunya
adalah dengan memanfaatkan mikroorganisme
yang ada pada tumbuhan yang disebut sebagai

mikroba endofit (Petrini, 1992). Mikroba
endofit adalah mikroba yang hidup dalam
jaringan tanaman tanpa menimbulkan bahaya
dan dapat diisolasi dari jaringan tanaman
(Hallman et al, 1997).

Mikroba endofit dapat ditemukan pada
berbagai jaringan tanaman, diantaranya biji,
ovula, buah, batang, akar, umbi akar dan daun.
Mikroba endofit mempunyai arti ekonomis
karena mampu menghasilkan senyawa bioaktif
yang sangat potensial untuk dikembangkan
menjadi obat. Hal ini karena mikroorganisme
merupakan organisme yang mudah
ditumbuhkan, memiliki siklus hidup yang
pendek daripada tanaman dan dapat
menghasilkan senyawa bioaktif dalam jumlah
besar dengan metode fermentasi (lzza, 2011).
Mikroba endofit di dalam medium fermentasi
akan menghasilkan senyawa sejenis yang
terkandung pada tanaman inang dengan bantuan
aktivitas enzim (Shibuya et al, 2005). Oleh
karena itu, isolasi mikroorganisme endofit yang
dapat memproduksi metabolit sekunder dari
tanaman inangnya merupakan sebuah peluang
besar dimasa mendatang sehingga Indonesia
dapat meminimalisir impor antibiotik yang
mencapai Rp. 81,6 sampai Rp. 122,4 miliar per
tahun (lzza, 2011).

Menurut Radji (2005) mikroba endofit
yang diisolasi dari suatu tanaman obat dapat
menghasilkan metabolit sekunder sama dengan
tanaman aslinya atau bahkan dalam jumlah
yang lebih tinggi, sehingga kita tidak perlu
menebang tanaman aslinya untuk diambil
simplisisa. Oleh karena itu diperlukan kajian
potensi bakteri endofit rimpang temulawak (C.
xanthorrhiza) sebagai penghasil senyawa
antifungi C. albicans serta bakteri apa saja
yang dapat diisolasi dari rumpang temulawak
(C. xanthorrhiza).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan bahan
rimpang temulawak (C. xanthorrhiza) yang
diperoleh dari dua daerah yaitu Batu dan
Pasuruan. Sedangkan fungi yang digunakan
adalah C. albicans yang diperoleh dari
Laboratorium Mikrobiologi Universitas
Brawijaya.  Setelah  diperolen  rimpang
temulawak (C. xanthorrhiza), tahap pertama
penelitian adalah isolasi bakteri endofit dari
rimpang  temulawak.  Sampel  rimpang
temulawak dipotong sepanjang kurang lebih 10
cm, dicuci dengan air mengalir selama 5 menit
dan dilakukan sterilisasi permukaan secara
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bertahap dengan cara direndam ke dalam etanol
75% sebanyak 10 ml selama 5 menit,
dilanjutkan ke dalam sodium hipoklorit
(NaOCl) 6% sebanyak 10 ml selama 30 detik
dan dibiarkan kering. Kemudian sampel
direndam kembali ke dalam etanol 75%
sebanyak 10 ml selama 1 menit. Setelah itu
dibilas dengan aquades steril selama 1 menit
dan diulang

dua kali. Potongan sampel yang sudah
disterilkan, dikeringkan dan dibelah secara
longitudinal menjadi dua bagian secara aseptis.
Setiap bagian dalam potongan ditempatkan
masing-masing pada cawan petri yang berisi
media nutrient agar (NA) yang diberi suplemen
nystatin 100 pg/ml dan diinkubasi pada suhu
kamar (27°C) sebagai kontrol. Pengamatan
dilakukan  setiap hari sampai  tampak
pertumbuhan koloni bakteri endofit yang
memperlihatkan warna putih, kuning atau hitam
(Strobel, 2000; Rosana, 2001; Utami, 2011).

Bakteri endofit yang tumbuh pada
media NA, dimurnikan pada media lempeng
dan agar miring NA. Bakteri yang tumbuh pada
media isolasi NA, disubkultur pada media
lempeng NA pada suhu 35°C selama 24-48 jam
sampai diperoleh koloni yang murni. Koloni
murni kemudian dipindahkan ke media agar
NA miring dan diinkubasi pada suhu 35°C
selama 24-48 jam. Setiap isolat bakteri endofit
dibuat dua pada media agar miring, masing-
masing dipergunakan sebagai working culture
dan stock culture.

Biakan murni bakteri endofit yang
ditumbuhkan pada media lempeng NA,
diinkubasi pada suhu 35°C selama 24 jam.
Preparat yang dibuat dari koloni bakteri yang
tumbuh diwarnai dengan pewarnaan Gram,
kemudian diamati di bawah mikroskop dengan
pembesaran  1000x.  Berdasarkan  hasil
pewarnaan Gram, dilakukan uji biokimiawi
untuk identifikasi lanjutan. Uji dengan
Mikrobact dilakukan terhadap bakteri berbentuk
batang Gram negatif yang sebelumnya telah
dilakukan tes oksidase memakai oksidase strip.
Bakteri Gram positif berbentuk batang dan
kokus diuji dengan cara konvensional, memakai
gula-gula glukosa, laktosa, maltose, manitol
dan sakarosa serta agar semi solid, sitrat, dan
kertas oksidase. Tahap selanjutnya adalah
produksi metabolit bakteri endofit. Produksi
metabolit antimikroba oleh bakteri endofit
dilakukan dengan cara menumbuhkannya di
dalam media MHB (Muller-Hinton Broth).
Koloni bakteri endofit yang telah diinkubasi

pada media lempeng NA selama 24-48 jam
pada suhu 35°C, diambil satu sengkelit dan
dipindahkan ke dalam 5 ml media MHB,
kemudian dilarutkan memakai tube-stirrer
sampai mencapai kekeruhan 0,5 McFarland.
Suspense koloni bakteri endofit dipindahkan
sebanyak 1 ml ke dalam 9 ml medium MHB
pada 50 ml tabung Erlenmeyer, diinkubasi pada
suhu 30°C menggunakan shaker incubator 130
rpm selama 48 jam. Setelah proses fermentasi
selesai, masing-masing medium pertumbuhan
di sentrifugasi 2000 g (3800 rpm) 4°C selama
20 menit. Penyaringan supernatan hasil
fermentasi isolat bakteri endofit meggunakan
kertas saring whatman 0,22 pum. Supernatant
yang diperoleh dipergunakan untuk pengujian
aktivitas antimikroba.

Persiapan uji antifungi  dilakukan
dengan cara menumbuhkan jamur uji C.
albicans  pada media lempeng NA dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 35°C.
Isolat bakteri yang sudah tumbuh, diambil
masing-masing satu sengkelit ose dan dicampur
dengan 5 ml media NB dampai mencapai
kekeruhan 0,5 McFarland.

Metode Difusi Kertas (Paper Disc
Diffusion) dilakukan dengan cara
menginokulasikan 1 ml jamur uji ke dalam 10
ml media MHA steril suhu 40-45°C, kemudian
dituangkan ke dalam cawan petri steril. Setelah
padat, diletakkan kertas saring whatman steril
ukuran 6 mm. secara aseptik, kertas cakram
yang sudah disterilkan direndam di dalam 50
pm supernatan kultur bakteri endofit selama 3
hari. Kertas cakram diambil  dengan
menggunakan pinset steril dan diletakkan di
atas medium uji aktivitas antimikroba (media
lempeng MHA). Sebagai kontrol positif
digunakan cakram nistatin 1%, kloramfenikol
dan kontrol negatif digunakan cakram kosong
steril. Kemudian diinkubasi selama 18-24 jam
pada suhu 37°C. Setelah masa inkubasi selesai,
dilakukan pengukuran terhadap zona jernih
yang terbentuk dan diukur diameternya. Sampel
yang mempunyai potensi menghasilkan zat
antimikroba ditunjukkan dengan adanya zona
jernih (Utami, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi mikroba endofit dari rimpang
temulawak dilakukan dengan mengambil
potongan rimpang temulawak yang telah
disterilkan permukaannya dan diletakkan pada
media lempeng NA. Hasil isolasi mikroba
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endofit dari rimpang temulawak dapat dilihat pada gambar 1

(a) (b)
Gambar 1. Hasil isolasi mikroba endofit dari rimpang Temulawak
Keterangan: (a) Temulawaak dari lokasi Batu, (b) Temulawak dari lokasi Pandaan

Setelah didapatkan isolate mikroba endofit tersebut lalu dimurnikan pada media lempeng dan
agar miring NA. Bakteri yang tumbuh pada media isolasi NA, disubkultur pada media lempeng NA.
Hasil pemurnian mikroba tampak pada gambar 2 berikut

(©) (d)

Gambar 2 Hasil pemurnian mikroba endofir rimpang temulawak

Keterangan: (a) Temulawak dari lokasi Batu 1, (b) Temulawak dari lokasi Batu 2, (c)
Temulawak dari lokasi Pandaan 1, (d) Temulawak dari lokasi Pandaan 2
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Setelah mikroba endofit dimurnikan, kemudian dilakukan identifikasi mikroba endofit yang
tumbuh. Hasil identifikasi mikroba endofit tersebut adalah sebagai berikut:

KODE ISOLAT Pd1
JENIS TES HASIL
BGP POSITIF
Spora NEGATIF
Koloni Filamentous POSITIF
Diftroid sel POSITIF
Warna Koloni krem POSITIF
UJI FISIOLOGIS

Katalase NEGATIF
Indol NEGATIF
NO3 --> NO2 POSITIF
Metil Red POSITIF
Voges-Proskouer POSITIF
H2S NEGATIF
TSI NEGATIF
Urease NEGATIF
Starch hydrolysis NEGATIF
Gelatin hydrolysis NEGATIF
FERMENTASI KARBOHIDRAT

Arabinosa POSITIF
Fruktosa POSITIF
Glukosa POSITIF
Inositol POSITIF
Laktosa POSITIF
Maltosa POSITIF
Mannitol NEGATIF
Raffinosa POSITIF
Rhamnosa NEGATIF
Salicin POSITIF
Sorbitol NEGATIF
Sukrosa POSITIF
Xylosa NEGATIF
DX LAB. Actinomyces viscosus
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KODE ISOLAT Pd2
JENIS TES HASIL
BGP POSITIF
Spora POSITIF
FERMENTASI GULA-GULA
Glukosa POSITIF
Xylosa NEGATIF
Mannitol NEGATIF
Laktosa NEGATIF
Sukrosa NEGATIF
Maltosa POSITIF
Arabinosa NEGATIF
SUHU PERTUMBUHAN
25°C POSITIF
37°C POSITIF
40°C POSITIF
55°C POSITIF
TUMBUH DI
Nutrient Broth POSITIF
MCA NEGATIF
TSI A/AH2S-
CITRAT NEGATIF
INDOL NEGATIF
MR NEGATIF
VP NEGATIF
NaCl 7% NEGATIF
Motilitas POSITIF
Starch hydrolysis NEGATIF
PENICILLIN SENSITIV
BETA-HEMOLISA POSITIF
Katalase POSITIF
Oksidase POSITIF
Reduksi Nitrat NEGATIF
Reduksi Meth. Blue NEGATIF
DX LAB. B. brevis
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KODE ISOLAT Btl
JENIS TES HASIL
BGP POSITIF
Spora NEGATIF
Koloni Filamentous POSITIF
Diftroid sel POSITIF
Warna Koloni krem POSITIF
UJI FISIOLOGIS
Katalase NEGATIF
Indol NEGATIF
NO3 --> NO2 POSITIF
Metil Red POSITIF
Voges-Proskouer POSITIF
H2S NEGATIF
TSI NEGATIF
Urease NEGATIF
Starch hydrolysis NEGATIF
Gelatin hydrolisis NEGATIF
FERMENTASI KARBOHIDRAT
Arabinosa NEGATIF
Fruktosa POSITIF
Glukosa POSITIF
Inositol POSITIF
Laktosa POSITIF
Maltosa POSITIF
Mannitol NEGATIF
Raffinosa POSITIF
Rhamnosa NEGATIF
Salicin POSITIF
Sorbitol NEGATIF
Sukrosa POSITIF
Xylosa NEGATIF
DX LAB. Actinomyces viscosus
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KODE ISOLAT Bt2
JENIS TES HASIL
Spora NEGATIF
Oksidase POSITIF
Motilitas POSITIF
Nitrat POSITIF
Lysin NEGATIF
Ornithin NEGATIF
H.S NEGATIF
Glukosa NEGATIF
Manitol NEGATIF
Xylosa NEGATIF
ONPG POSITIF
Indole NEGATIF
Urease NEGATIF
V-P NEGATIF
Sitrat NEGATIF
TDA NEGATIF
Gelatin NEGATIF
Malonat NEGATIF
Inositol NEGATIF
Rhamnosa NEGATIF
Sukrosa NEGATIF
Lactosa NEGATIF
Arabinosa NEGATIF
Adonitol NEGATIF
Raffinosa NEGATIF
Salicin NEGATIF
Arginin NEGATIF
Katalase NEGATIF
Koagulase NEGATIF

Pseudomonas stutzeri
DX Lab
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Hasil pewarnaan gram dari keempat spesies mikroba endofit adalah seperti yang tampak pada

gambar 3 berikut

(@) (b)
(c) (d)

Gambar 3 Hasil pewarnaan gram mikroba endofit

Keterangan:

a. Mikroba endofit dari rimpang temulawak lokasi Batu 1
b. Mikroba endofit dari rimpang temulawak lokasi Batu 2
¢. Mikroba endofit dari rimpang temulawak lokasi Pandaan 1
d. Mikroba endofit dari rimpang temulawak lokasi Pandaan 2

Dari table hasil identifikasi tersebut dapat
diketahui bahawa bakteri endofit yang tumbuh
dari lokasi Pandaan pertama (kode Pd1) adalah
A. viscosus, sedangkan dari lokasi Pandaan
kedua (kode Pd2) adalah B. brevis. Sedangkan
bakteri endofit yang tumbuh dari lokasi Batu
pertama (kode Btl1) adalah A. viscosus dan dari
lokasi Batu kedua (kode Bt2) adalah P. stutzeri.
Sedangkan dari hasil pewanaan gram tampak
bahwa mikroba endofit dari rimpang temulawak
lokasi Batu 1 merupakan gram positif, mikroba
endofit dari rimpang temulawak lokasi Batu 2
merupakan gram negatif, mikroba endofit dari
rimpang temulawak lokasi Pandaan 1

merupakan gram positif dan mikroba endofit
dari rimpang temulawak lokasi Pandaan 2
merupakan gram positif.

Diantara bakteri endofit yang sudah
dikenal mampu  memproduksi  berbagai
senyawa metabolit sekunder yang bermanfaat
adalah dari golongan bakteri Actinomycetes.
Actinomycetes telah dikenal sebagai mikrobia
produsen berbagai jenis antibiotic baik
antijamur maupun antibakteri. Sekitar 0% dari
antibiotik yang ada saat ini diisolasi dari
Actinomycetes, dimana sebagian besar berasal
dari genus Streptomyces. Berbagai jenis
antibiotik yang dihasilkan bakteri ini telah
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banyak dimanfaatkan baik dalam bidang
kedokteran maupun pertanian. Selain antibiotik,
Actinomycetes  juga mampu  mensekresi
berbagai senyawa lain yang berguna dalam
bidang pertanian seperti zat pengatur tumbuh.
enzim pendegradasi dinding sel seperti
chitinase and p-glucanas serta siderophore.
Empat isolat endofitik Actinomycetes dari
tanaman padi lokal Lombok memiliki
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
jamur fitopatogenik  Fusarium sp. and
Rhizoctonia solani (Listiana dkk, 2012).
Actinomyces adalah kelompok ke 17 dari
bakteri yang diakui dalam edisi mutakhir
Bergey’s Manual, termasuk domain bakteri.
Semua Actinomyces adalah gram positif dan
bersifat anaerob fakultatif. Spesies Actinomyces
dapat membentuk spora, dan ketika berada
dalam bentuk bakteri tunggal berbentuk batang.
Secara  morfologi  koloni,  Actinomyces
berbentuk seperti fungi dengan adanya jaringan
hifa yang bercabang (Safinah, 2008). Bakteri
endofit  Actinomycetes  terbukti  mampu
menghasilkan  senyawa aktif antimikroba.
Bakteri endofit ini diperoleh dari tanaman
Curcuma domestica, Phaleria macrocarpa,

Isotoma longiflora, dan Symplocos
cocchinensis. Isolate Actinomycetes ini terbukti
memiliki  aktivitas antimikroba terhadap

Escherichia coli, Staphylococcus aureus,
Pseudomonas aeruginosa, dan Bacillus subtilis
(Sunaryanto dan Mahsunah, 2013).

Bacillus brevis atau Aneurinibacillus
migulanus dalam Bergey's Manual of
Systematic Bacteriology (2nd ed. 2004) disebut
sebagai Brevibacillus brevis.spesies Bacillus
berbentuk batang, dapat membentuk endospore,
bersifat aerob atau anaerob fakultatif,
merupakan bakteri gram positif. Bakteri ini
mampu  hidup pada berbagai  kondisi
lingkungan. Sporanya tahan terhadap panas,
dingin, radiasi, desikasi dan desinfektan.
Spesies Bacillus digunakan pada berbagai
bidang kedokteran, farmasi, pertanian, dan
proses industry karena karakteristik fisiologi

dan kemampuannya dalam memproduksi
enzyme hospes, antibiotk dan metabolit lain.
Basitrasin dan polymyxin adalah contoh
antibiotic yang didapat dari spesies Bacillus
(Turnbull, 1996)

Pseudomonas stutzeri memiliki habitat
yang luas pada berbagai kondisi lingkungan,
dan merupakan pathogen oportunistik pada
manusia. Pseudomonas stutzeri merupakan
bakteri gram negative yang berbentuk batang,
dengan ukuran panjang 1-3 um dan lebar 0,5
um serta memiliki flagella pada salah ujungnya
(monotrikus), tetapi ada pula strain yang
memiliki flagella di samping tubuhnya. Bakteri
ini termasuk dalam genus Pseudomonas.
Koloninya memiliki bentuk yang khas yaitu
tampak berkerut, berwarna merah kecoklatan,
memiliki konsistensi keras, kering, mudah
dipindahkan dari permukaan yang padat dan
memiliki bentuk polygonal yang irregular atau
zona konsentris. Organisme ini dapat bergerak
(Lalucat, et al, 2006). Penelitian tentang bakteri
endofit Pseudomonas stutzeri sudah pernah
dilakukan sebelumnya. Pseudomonas stutzeri
pernah diisolasi dari umbi tanaman Dahlia
(Dahlia variabilis). Umbi tanaman dahlia

mampu  menghasilkan senyawa  sekunder
golongan fenolik, flavonoid dan saponin yang
memiliki aktivitas antimikroba. Senyawa
metabolit ~ sekunder  terutama  senyawa

antimikroba oleh isolat bakteri endofit ini dapat
diproduksi dengan cara menumbuhkannya pada
media fermentasi  Mueller-Hinton  Broth.
Bakteri  endofitik Pseudomonas  stutzeri
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
patogen E. coli dan S. aureus (Elita dkk, 2013).
Uji aktifitas antifungi dilakukan dengan
metode difusi. Hasil uji aktivitas antifungi dapat
dilihat pada table 1 dan gambar 2 (a, b, c, d, e
dan f). Isolate mikroba endofit yang dinyatakan
mempunyai aktivitas antifungi adalah jika
terbentuk zona jernih di sekeliling isolat
mikroba endofit yang ditumbuhkan pada media
yang telah diinokulasi oleh mikroba pathogen.
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Gambar 4. Isolate bakteri yang menunjukkan aktivitas antifungi

Keterangan:

Isolate endofit dari lokasi Batu 1

Isolate endofit dari lokasi Batu 1 (duplo)
Isolate endofit dari lokasi Batu 2

Isolate endofit dari lokasi Batu 2 (duplo)
Isolate endofit dari lokasi Pandaan 2

Isolate endofit dari lokasi Pandaan 2 (duplo)
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Tabel 1. Hasil pengukuran zona hambat isolate terhadap C. albican

Kode isolate Luas zona hambat terhadap C.
albican (cm)
Bt 1 04
Bt 2 0,15
Pd 1 0,4
Pd 2 0,45

Berdasarkan table 1 diperoleh hasil
bahwa seluruh isolate mikroba endofit dari 2
lokasi di daerah Batu dan Pandaan
memperlihatkan potensi aktivitas antifungi.
Isolate dari lokasi 2 Pandaan memperlihatkan
zona hambat yang paling luas yaitu 0,45 mm,
sedangkan dari lokasi 2 Batu memperlihatkan
zona hambat yang paling kecil yaitu 0,15 cm.
Isolate dari lokasi 1 Batu dan lokasi 1 Pandaan

memperlihatkan luas zona hambat yang sama.
Isolate yang menunjukkan aktivitas antifungi
lebih sempit mungkin mempunyai kandungan
senyawa aktif namun jumlahnya lebih kecil atau
mungkin juga mengandung senyawa aktif
potensial yang lain (Simarmata, dkk, 2007).

Tabel 2. Hasil pengamatan uji antifungi pada bakteri endofit Temulawak

Kode isolate Uji antifugi terhadap C. albican
Btl +
Bt 2 +
Pd 1 +
Pd 2 +
Keterangan:
+ : terbentuk zona hambat
Bt1l : temulawak yang diambil dari lokasi 1 Batu
Bt2 : temulawak yang diambil dari lokasi 2 Batu
Pd1 : temulawak yang diambil dari lokasi 1 Pandaan
Pd 2 : temulawak yang diambil dari lokasi 2 Pandaan
Berdasarkan penelitian tersebut flavonoidnya  berkhasiat ~ menyembuhkan

didapatkan hasil bahwa jenis bakteri endofit
yang dapat diisolasi dari rimpang temulawak
(C. xanthorrhiza) dari 2 lokasi sampel di Batu
dan Pandaan adalah A. viscosus, B. brevis dan
P. stutzeri. Rimpang temulawak (C.
xanthorrhiza) dari 2 lokasi sampel di Batu dan
Pandaan  menunjukkan adanya aktivitas
antifungi terhadap C. albicans

Temulawak diketahui mengandung
zat antimikroba, salah satu kandungannya
adalah kurkumin yang dapat menghambat
pertumbuhan dan mematikan mikroorganisme
(Ardiansyah, 2007).Komposisi kimia dari
rimpang temulawak adalah protein pati,
kurkumin dan minyak atsiri. fellandrean dan
turmerol. Selain itu juga mengandung kamfer,
glukosida, foluymetik karbinol. Temulawak
mengandung minyak atsiri seperti limonina
yang mengharumkan, sedangkan kandungan

radang. Minyak atsiri juga mampu membunuh
mikroba. (Purnowati, 2008).

Sebagian besar komponen kimia yang
berasal dari tanaman yang digunakan sebagai
obat atau bahan obat merupakan metabolit
sekunder.  Metabolit  sekunder  termasuk
antibiotic atau antimikroba dapa diproduksi
olen mikroorganisme endofit yang dalam
habitat aslinya dapat membentuk koloni dalam
jaringan tanaman. Mikroorganisme dapat
ditemukan dalam batang, umbi akar dan akar
tetapi tidak menyebabkan penyakit pada
tanaman tersebut (lzza, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Erna
Listiana dkk terhadap bakteri endofit
Actinomycetes dari tanaman padi local Lombok
didapatkan hasil bahwa Actinomycetes dapat
menghambat pertumbuhan jamur fitopatogenik

60



Isolasi Dan Identifikasi Bakteri (49-63)

El-Hayah Vol. 5, No.2 Maret 2015

Fusarium sp. and Rhizoctonia solani (Listiana,
dkk, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui potensi antifungi bakteri endofit
rimpang temulawak (C. xanthorrhiza) terhadap
spesies jamur lainnyadan untuk mengetahui
jenis senyawa aktif antifungi yang dihasilkan
oleh bakteri endofit rimpang temulawak (C.
xanthorrhiza).
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